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KATA PENGANTAR 

 

 Buku Pedoman Pelaksanaan Hibah Internal Riset dan Pengabdian Pada 

Masyarakat (PPM) 2018 ini menjelaskan kebijakan dan mekanisme pengelolaan riset 

dan PPM di Universitas Padjadjaran. Skema-skema riset yang dikelola Unpad ini 

disusun sedemikian rupa sehingga seluruh dosen Unpad dapat berperan aktif dalam 

kegiatan riset dan pengabdian. Buku Pedoman ini memuat uraian setiap skema 

Program Riset dan PPM yang di dalamnya juga menjelaskan secara rinci tentang tata 

cara pengajuan, seleksi proposal, monitoring dan evaluasi pelaksanaan, serta 

pelaporan hasil kegiatan. 

 Meskipun belum sepenuhnya sempurna, panduan ini diarahkan untuk 

mengikuti tema-tema riset yang diacu di dalam Rencana Induk Riset (RIR) Unpad. 

Terbitnya Buku Pedoman ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pengelolaan 

program-program yang dikeluarkan oleh Unpad agar dapat dipertanggungjawabkan 

secara lebih baik tanpa mengurangi kreativitas para pengusul dan pengelola riset. 

Versi elektronik Buku Panduan Riset dan PPM juga tersedia di laman Direktorat Riset, 

Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Inovasi Unpad (drpmi.unpad.ac.id). 

 Atas terbitnya Buku Pedoman ini kami menyampaikan ucapan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua anggota tim penyusun serta 

pihak-pihak yang berperan atas sumbangsih yang telah diberikan mulai dari 

menggagas dan menyusun sampai dengan penerbitan. 

 

Jatinangor, Januari 2018 

Rektor, 

 

Tri Hanggono Achmad 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Dasar Pemikiran 

 Universitas Padjadjaran berkewajiban menyelenggarakan riset dan 

pengabdian kepada masyarakat disamping melaksanakan pendidikan sebagaimana 

diamanahkan oleh Pasal 20 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Sejalan dengan kewajiban tersebut, dalam Pasal 45 Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi ditegaskan bahwa riset di 

Perguruan Tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. Dalam pasal 

tersebut juga ditegaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan 

sivitas akademika dalam mengamalkan dan membudayakan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa.  

 Selanjutnya dalam Pasal 1 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi juga telah menyebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi, adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah 

dengan Standar Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada 

Masyarakat. Dalam pasal tersebut juga dijelaskan bahwa Standar Nasional Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal tentang sistem Riset dan 

Pengabdian kepada Masyarakat pada perguruan tinggi yang berlaku di seluruh 

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

 Panduan Pelaksanaan Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas 

Padjadjaran ini didasarkan pada transformasi Universitas Padjadjaran menjadi 

PTNBH, Renstra Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(Kemenristekdikti), tuntutan global terkait dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals-SDGs), kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) dan Common Goals (CGs) Jawa Barat. 

 Integrasi Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) yang menjadi turunan dari riset 

diyakini akan semakin menguatkan kegiatan PPM, karena integrasi ini secara 

konseptual akan semakin menguatkan rencana strategis PPM, baik menyangkut 

kebijakan, tujuan maupun sasaran (Gambar 1.2). Integrasi ini juga telah meningkatkan 
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ekspektasi masyarakat terhadap perguruan tinggi sebagai agen pendidikan, agen 

riset, agen dalam transfer kebudayaan, pengetahuan dan teknologi, serta agen 

pembangunan ekonomi (Gambar 1.1). 

 

 

Gambar 1.1 Dasar Hukum Rencana Strategis Pengabdian Pada Masyarakat 

 

1.2 Visi dan Misi Universitas Padjadjaran 

 Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi yang disebutkan dalam pasal 2 bahwa Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang riset, teknologi, dan pendidikan tinggi untuk membantu 

Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam pelaksanaannya 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi telah menetapkan visi tahun 

2015-2019 yaitu: ñTerwujudnya pendidikan tinggi yang bermutu serta kemampuan 

iptek dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsaò  

 Unpad sebagai salah satu Perguruan Tinggi, dituntut untuk mengikuti 

perubahan, termasuk perubahan pada regulasi yang mengatur penyelenggaraan 

pendidikan tinggi. Salah satu upaya untuk mengikuti perubahan tersebut, Unpad telah 

menetapkan Rencana Strategis (Renstra) dalam satuan rentang waktu. Pada tahun 

2007 telah dirumuskan Renstra  jangka panjang periode tahun 2007-2026 dengan visi 

ñMenjadi Universitas Unggul dalam Penyelenggaraan Pendidikan  Tinggi  Kelas 

Duniaò. Dalam mencapai visi tersebut telah dirumuskan empat tahapan 

pengembangan  strategi besar (grand strategy) yaitu: 

1. Periode 2007-2011: Menjadi Universitas Pembelajaran Unggul (Excellent 

Teaching University); 
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2. Periode 2012-2016: Menjadi Universitas Riset dan Pelayanan Bermutu 

(Research and Excellent Teaching University); 

3. Periode 2017-2021:Menjadi Universitas Berdaya Saing Regional 

(Entepreneurial Regional Class University); 

4. Periode 2022-2026: Menjadi Universitas Berdaya Saing Internasional 

(Entreprenerial World Class University). 

  

 Visi dan Misi Unpad telah ditetapkan di dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No 51 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Padjadjaran Pasal 2, yaitu: 

1. Visi Unpad adalah menjadi universitas unggul dalam penyelenggaraan 

pendidikan tinggi kelas dunia.  

2. Misi Unpad adalah: 

a. Menyelenggarakan tridharma perguruan tinggi yang mampu memenuhi 

tuntutan masyarakat pengguna (stakeholders) jasa pendidikan tinggi;  

b. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berdaya saing internasional dan 

relevan dengan tuntutan pengguna (stakeholders) jasa pendidikan tinggi 

dalam memajukan perkembangan intelektual dan kesejahteraan 

masyarakat;  

c. Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan tinggi yang profesional dan 

akuntabel untuk meningkatkan citra perguruan tinggi; dan 

d. Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi keluhuran budaya lokal 

dan budaya nasional dalam keragaman budaya dunia. 

1.3 Pola Ilmiah Pokok Universitas Padjadjaran 

 Universitas Padjadjaran memiliki Pola Ilmiah Pokok yang menjadi panduan 

bagi sivitas akademika dalam mencapai dan mewujudkan visi dan misinya, yaitu ñBina 

Mulia Hukum dan Lingkungan Hidup dalam Pembangunan Nasionalò. Pada 

praktiknya, pola ilmiah pokok ini digunakan dalam rencana induk riset dan pengabdian 

pada masyarakat. 

1.4 Riset Universitas Padjadjaran 

 Unpad memiliki tujuan yang telah ditetapkan di dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No 51 Tahun 2015 tetang Statuta Universitas Padjadjaran Pasal 

3 yaitu: 
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a. Tercapainya peningkatan pemerataan dan perluasan akses masyarakat dalam 

memperoleh pendidikan tinggi; 

b. Tercapainya keunggulan institusi dan Program Studi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemenuhan tuntutan masyarakat melalui 

pengembangan riset dan inovasi; 

c. Terbangunnya infrastruktur dan iklim akademik yang kondusif bagi 

penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi; 

d. Terwujudnya dan terintegrasinya pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam peningkatan kualitas pelayanan sesuai dengan tuntutan 

publik; 

e. Terwujudnya kerjasama dengan berbagai pihak dalam penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan tinggi; 

f. Tercapainya pemilikan sumber daya manusia yang kapabel dan profesional 

dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi; 

g. Terwujudnya pengembangan tata kelola yang akuntabel dan sesuai dengan 

perundang-undangan serta teraihnya sumberdaya finansial mandiri untuk 

tercapainya stabilitas penyelenggaraan pendidikan tinggi; 

h. Terbentuknya citra diri unggul berdasarkan tradisi luhur dan keunggulan 

kinerja; dan 

i. Terbentuknya pusat kebudayaan dengan kekhasan budaya Sunda untuk 

meraih daya saing internasional. 

 Berdasarkan PP tersebut, riset yang diselenggarakan Unpad meliputi riset  

dasar dan terapan dengan tujuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta  inovasi untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan daya saing 

bangsa dengan arah dan tahapan yang jelas. Kegiatan riset Unpad tersebut 

dilaksanakan dalam bentuk monodisiplin, multidisiplin, interdisiplin, atau transdisiplin. 

Oleh karena itu, Unpad mendorong semua periset untuk bergabung dalam naungan 

Pusat Riset atau Pusat Studi yang merupakan pusat keilmuan dan kepakaran yang 

bersifat multidisiplin, interdisiplin, atau transdisiplin. Dalam Renstra Unpad (2015-

2019) telah ditetapkan 5 (lima) kebijakan utama yaitu: 

1. Mentransformasikan proses akademik yang berorientasi pada kemaslahatan 

pembangunan yang berkelanjutan; 

2. Mewujudkan keunggulan akademik trandisipliner melalui pengarusutamaan 

riset dan optimasi potensi wilayah dalam mengatasi permasalahan global; 
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3. Menerapkan nilai-nilai adiluhung budaya Sunda pada kehidupan akademik 

dalam konteks peradaban umat manusia; 

4. Membangun kemandirian sumber daya melalui peningkatan kemitraan; dan 

5. Mewujudkan tata kelola korporasi akademik yang sinerjik, berintegritas, 

akuntabel dan produktif (SIAP). 

 

 Kebijakan Unpad dalam riset lebih lanjut dijabarkan sebagai berikut: 

1. Sinergitas aktivitas pembelajaran dan riset dengan aktivitas pengabdian 

kepada masyarakat secara luas yang mendukung pencapaian SDGs dan CGs 

Jawa Barat. 

2. Pengintegrasian nilai-nilai luhur budaya Sunda dan PIP serta budaya 

organisasi RESPECT dalam proses tridharma. 

3. Penguatan kualitas sumber daya manusia melalui penguatan academic 

leadership. 

4. Perencanaan program dan anggaran berbasis kinerja yang lebih dinamis dan 

kreatif dalam pengembangan Tridharma. 

5. Penguatan dan pengembangan kerjasama dan aliansi dengan para pemangku 

kepentingan dalam kerangka pentahelix Academic-Bussines-Community-

Government-Media (A-B-C-G-M, Gambar 1.2). 

6. Penguatan sistem kemandirian finansial dalam mendukung pelaksanaan 

tridharma. 

7. Pengembangan Sarana Prasarana berbasis pemanfaatan Sumber Daya 

bersama (resource-sharing). 

8. Pengembangan regulasi yang adaptif dalam upaya menjamin otonomi 

akademik seluas-luasnya untuk memastikan terciptanya produk hasil inovasi. 

9. Penguatan tata kelola yang transparan dan akuntabel. 

10. Penguatan teknologi informasi dalam penyelenggaraan Tridharma perguruan 

tinggi dan tata kelola yang transparan dan akuntabel. 
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Gambar 1.2 Penguatan dan pengembangan kerjasama aliansi dengan para 
pemangku kepentingan dalam kerangka pentahelix Academic-
Buisness-Community-Government-Media (ABCGM) 

 

 Untuk mencapai Visi, Misi dan Tujuan serta memperhatikan kebijakan utama, 

telah disusun pula sembilan sasaran strategis (Gambar 1.3) dan program utama 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kualitas SDM yang berkarakter responsible, excellent, scientific 

rigor, professional, encouraging, creative and trust (RESPECT) dengan 

program utama peningkatan leadershipdosen dan kualitas serta 

profesionalisme tenaga kependidikan. 

2. Meningkatnya kualitas tata kelola dan kelembagaan dengan penerapan 

prinsip Peningkatan Mutu Berkelanjutan (continuing quality improvement) 

dengan program utama peningkatan kualitas tata kelola dan kelembagaan. 

3. Meningkatnya pengelolaan sarana prasarana yang berhasil dan berdaya guna 

melalui penggunaan bersama (resource sharing) dengan stakeholdersdengan 

program utama optimalisasi pemanfaatan ketiga kampus Unpad (Unpad 

Triangle). 

4. Terwujudnya sistem informasi yang terintegrasi untuk mencapai keunggulan 

akademik dengan program utama peningkatan dan pengoptimalan SIAT dan 

digital information. 

5. Meningkatnya kualitas tridharma perguruan tinggi yang terintegrasi, dan 

berorientasi pada PIP serta kearifan lokal dalam konteks pembangunan 
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masyarakat Jawa Barat dengan program utama peningkatan kualitas 

pembelajaran dan kemahasiswaan, riset dan pengabdian kepada masyarakat.  

6. Meningkatnya kapasitas inovasi dan produk kebijakan yang unggul dalam 

bidang kesehatan, pangan, energi dan lingkungan dengan program utama 

peningkatan inovasi, nilai tambah, daya saing dan hilirisasi produk unggulan 

serta pengembangan taman sains dan teknologi unpad. 

7. Meningkatnya peran serta Unpad dan mitra strategisnya (akademisi, pelaku 

usaha, pemerintah, masyarakat, media) untuk perbaikan kesejahteraan 

masyarakat dengan program utama peningkatan kerjasama dengan berbagai 

pihak dalam rangka mewujudkan common goals Jawa Barat dan SDGs.  

8. Terwujudnya peningkatan kontribusi Unpad terhadap pembangunan Jawa 

Barat dan Nasional (From West Java for Indonesia to the World through 

Sustainable Development Goals) dengan program utama peningkatan peran 

serta Unpad dalam mensukseskan CGs Jawa Barat (Program Unpad Nyaah 

ka Jabar) dan peningkatan animo masyarakat untuk memilih Unpad sebagai 

pilihan utama.  

9. Meningkatnya kemandirian finansial serta pengelolaan keuangan yang 

akuntabel, transparan, dan cost effectivedengan program utama peningkatan 

penerimaan nontuition fee (Program Academic Enterprise dan dana abadi 

Unpad). 

  

 Peta strategi riset pada Direktorat Riset, Pengabdian Kepada Masyarakat, dan 

Inovasi (DRPMI) Unpad dimuat dalam Gambar 1.4. Pada akhir pelaksanaan Renstra 

Unpad pada tahun 2019, diharapkan dapat dicapai antara lain penambahan jumlah 

Profesor menjadi 180 orang, peningkatan jumlah publikasi di jurnal internasional 

bereputasi menjadi 600 per tahun, jumlah dosen dengan h-index Ó 2 menjadi 200 

orang, jumlah produk inovasi (TRL 9) sebanyak 17, Unpad menjadi World Class 

University dengan ranking di bawah 500 besar dunia, jumlah prodi dengan akreditasi 

internasional mencapai 10, pendapatan Unpad non-tuition mencapai Rp 1,2 Triliun. 
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Gambar 1.3 Strategi pencapaian misi UNPAD 
 

 
Gambar 1.4 Strategi riset UNPAD 
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1.5 Pengabdian Pada Masyarakat Universitas Padjadjaran 

 Kondisi umum Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) Unpad saat ini  

merupakan refleksi 60 tahun pengabdian Unpad kepada masyarakat di seluruh 

Indonesia, khususnya di Jawa Barat.  Secara historis empiris, melalui 

pengabdiannya, Unpad telah berkontribusi nyata terhadap pembangunan nasional 

dan daerah, namun karena permasalahan dan tantangan pembangunan terus 

meningkat dan bahkan semakin kompleks, maka pengabdian menjadi tidak pernah 

mengenal akhir (pengabdian berkelanjutan).   

 Untuk merespons kebutuhan tersebut, Unpad melakukan berbagai respons 

dalam kegiatan PPM, yaitu dengan bertransformasi ke pendekatan PPM yang 

partisipatif dan integratif (multidisiplin), bersifat kaji tindak (action research), lintas 

bidang ilmu (transdisiplin) dan berkelanjutan.   

 Sasaran kegiatan PPM Unpad adalah terciptanya standar mutu pendidikan 

yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja, ilmu pengetahuan, dan teknologi, yaitu: 

(1) Tercapainya jumlah dosen untuk menghasilkan penemuan riset (inventor) (2) 

Tercapainya penyelenggaraan kegiatan kemasyarakatan (CSR), (3) Tercapainya 

kegiatan PPM, yang selanjutnya dielaborasi sebagai berikut: 

1. Meningkatnya koordinasi dan kerja sama serta interaksi sinergis berbagai unit 

di Unpad dalam kegiatan riset dan pengabdian kepada masyarakat, baik 

sebagai proses untuk memperoleh pengetahuan maupun untuk pengabdian 

kepada masyarakat. 

2. Meningkatnya kualitas dan kuantitas SDM yang berkemampuan melakukan 

riset dan pengabdian kepada masyarakat secara profesional, bermoral, dan 

beretika tinggi, yang didukung oleh prasarana dan sarana riset dan pengabdian 

kepada masyarakat yang memadai. 

3. Meningkatnya kegiatan riset dan pengabdian kepada masyarakat yang dapat 

diunggulkan dan memperoleh pengakuan, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. 

4. Meningkatnya kerja sama (kemitraan) dengan berbagai instansi pemerintah, 

dunia usaha dan masyarakat dalam penguasaan, pemanfaatan hasil riset dan 

PPM, dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk pengabdian 

kepada masyarakat dan kewirausahaan. 
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 Prinsip PPM yang diacu oleh Unpad adalah keadilan sosial dan kemaslahatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, prinsip pengembangan masyarakat  (community 

development) yang mencakup penyuluhan (extension) dan pemberdayaan 

(empowerment), prinsip berpikir alternatif: sistem, kritis, estetis dan ekologis 

(ecologically, aesthetics, critical and system thingking) dan prisip pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development) (Gambar 1.5).  Prinsip keadilan sosial dan 

kemaslahatan ilmu pengetahuan dan teknologi diwujudkan dalam bentuk akademisi 

masuk desa yang merupakan salah satu bentuk pengejawantahan dari konsep 

membangun dari pinggiran atau membangun dari desa. 

 

Gambar 1.5 Prinsip PPM Unpad 

 Tolak ukur keberhasilan PPM adalah keberhasilan memberdayakan dan 

memandirikan masyarakat dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dihasilkan 

oleh institusi yang memberdayakan. Inilah yang disebut proses integrasi internalisasi 

dan institusionalisasi, yakni melekatkan Unpad dengan masyarakat. Luarannya dapat 

berupa wirausaha (seperti kampung domba Padjadjaran, kampung pisang 

Padjadjaran, kampung kuliner Padjadjaran, dan lainnya), kampung atau komunitas 

kreatif (UMKM Padjadjaran, klinik kreatif Padjadjaran), desa Padjadjaran, daerah 

binaan Unpad dan institusi (badan usaha, sekolah, kelompok tani, kelompok nelayan, 

rumah sakit, koperasi, perguruan tinggi dan sebagainya) Unpad dan sebagainya.    

 Namun demikian, dalam upaya mewujudkan mutu dan kuantitas PPM yang 

relevan dengan agenda riset Universitas Padjadjaran dan pemanfaatan IPTEKS bagi 

masyarakat melalui peningkatan: 

1. Publikasi di tingkat institusional (Unpad), nasional dan internasional. 

2. Kerja sama PPM dengan pemerintah daerah, lembaga pemerintah, perguruan 

tinggi di daerah, perusahaan swasta dan lembaga swadaya, baik regional 

maupun nasional. 
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3. Perolehan dana hibah PPM, baik dari lembaga pemerintah, swasta dan 

swadaya regional maupun nasional. 

4. Penemuan (inovasi): proses (metode, tools) dan produk (teknologi tepat guna, 

model, desain dan gagasan) PPM 

5. Perolehan HKI dari produk PPM 

6. Buku ajar dan buku panduan PPM 

7. Road Map PPM, baik personal dosen (monodisiplin), interdisiplin dan antar 

lembaga (multidisiplin dan transdisiplin) 

8. Terbangunnya masyarakat, komunitas, desa, daerah dan institusi yang 

berdaya dan mandiri. 

 Secara makro, luaran PPM Unpad juga mengacu kepada indikator kinerja PPM 

yang dirumuskan secara Nasional dalam Rencana Strategis PPM Nasional, seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 1.6. 

 

Gambar 1.6 Indikator Kinerja PPM Perguruan Tinggi 
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BAB 2. PENGELOLAAN RISET DAN PPM 
 

2.1 Standar Riset dan PPM 

 Unpad sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH) diharapkan 

dapat mengelola riset dan PPM yang memenuhi standar yang telah dijelaskan dalam 

Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Unpad dalam melaksanakan dan mengelola riset akan mengikuti standar riset dan 

PPM yang telah dimuat secara rinci dalam Panduan Pelaksanaan Riset dan 

Pengabdian kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi Kemenristekdikti dan juga 

Renstra Riset Unpad yang dimuat dalam Rencana Induk Riset (RIR) dan Rencana 

Induk Pengabdian Pada Masyarakat (RIPPM) Unpad. Standar riset dan PPM yang  

dimaksud meliputi: 

1. Standar hasil riset dan PPM, yaitu mencakup kriteria minimal tentang: 

a. Mutu hasil riset dan PPM; 

b. Arah untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa; 

c. Semua luaran yang dihasilkan melalui kegiatan yang memenuhi kaidah dan 

metode ilmiah secara sistematis sesuai otonomi keilmuan dan budaya 

akademik; 

d. Pemenuhan capaian pembelajaran lulusan serta pemenuhan ketentuan 

dan peraturan di Unpad; 

e. Hasil riset dan PPM yang tidak bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau 

tidak membahayakan kepentingan umum atau nasional wajib 

dikomunikasikan dengan cara diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, 

dan/atau cara lain yang dapat digunakan untuk menyampaikan hasil riset 

dan PPM kepada masyarakat; 

f. Komunikasi hasil riset dan PPM dilakukan dengan memperhatikan prinsip 

ilmiah dan etika, dengan bahasa dan format yang disesuaikan dengan 

target komunikasi; 

g. Hasil riset dan PPM dapat dikomunikasikan dalam lebih dari satu forum 

sepanjang tujuannya untuk menyempurnakan penulisan laporan riset dan 

PPM; 
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h. Pemaparan hasil riset dan PPM dilakukan dengan menjunjung tinggi 

kejujuran dan kebenaran yang utuh, tidak dipilah, dikurangi, atau 

disesuaikan dengan keinginan pihak tertentu; 

i. Penulisan makalah ilmiah mengacu pada pedoman penulisan ilmiah yang 

baku dengan menerapkan langkah-langkah pencegahan plagiarisme, 

fabrikasi, dan falsifikasi; 

j. Mekanisme pencegahan plagiarisme diselenggarakan di tingkat individu 

penulis, mentor/ supervisi, dan institusi, meliputi sosialisasi, 

penyelenggaraan prosedur/instrumen pengendali, dan sanksi atas 

pelanggaran; 

k. Publikasi ilmiah diutamakan pada jurnal yang terakreditasi atau terdaftar 

dalam sistem rujukan yang diakui, atau oleh penerbit yang kredibel; dan 

l. Pencantuman nama-nama penulis dilakukan dengan sepengetahuan dan 

seijin yang bersangkutan. 

2. Standar isi riset dan PPM, yaitu merupakan kriteria minimal yang meliputi: 

a. Kedalaman dan keluasan materi riset dasar dan riset terapan; 

b. Orientasi pada luaran riset dan PPM yang berupa penjelasan atau 

penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, 

atau postulat baru; 

c. Orientasi pada luaran riset dan PPM yang berupa inovasi serta 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi 

masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri; dan 

d. Mencakup materi kajian khusus untuk kepentingan nasional; dan 

e. Prinsip-prinsip kemanfaatan, kemutakhiran, dan antisipasi kebutuhan masa 

mendatang. 

3. Standar proses riset dan PPM, yaitu meliputi: 

a. Kegiatan riset yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan; 

b. Pemenuhan kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan 

otonomi keilmuan dan budaya akademik; 

c. Pertimbangan standar mutu, standar keselamatan kerja, standar 

kesehatan, kenyamanan, serta standar keamanan periset, masyarakat, dan 

lingkungan; dan 

d. Riset dan PPM yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka 

melaksanakan tugas akhir, skripsi, tesis, atau disertasi, selain harus 
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memenuhi ketentuan, dan harus mengarah pada terpenuhinya capaian 

pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan dan peraturan di Unpad. 

4. Standar penilaian riset dan PPM, yaitu merupakan kriteria minimal penilaian 

yang meliputi: 

a. Proses dan hasil riset dan PPM yang dilakukan secara terintegrasi dengan 

prinsip penilaian paling sedikit edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan 

yang merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat 

diakses oleh semua pemangku kepentingan; 

b. Kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar proses riset dan 

PPM; dan 

c. Penggunaan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat 

mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan pencapaian kinerja hasil 

riset dan PPM dengan mengacu ketentuan dan peraturan di Unpad. 

5. Standar periset dan pengabdi pada masyarakat, merupakan kriteria minimal 

dosen yang meliputi: 

a. Kemampuan dosen untuk melaksanakan riset dan PPM; 

b. Kemampuan tingkat  penguasaan  metode riset yang sesuai dengan bidang 

keilmuan, objek riset, serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman riset 

yang ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan hasil riset dan PPM; 

dan 

c. Penentuan kewenangan melaksanakan riset diatur dalam pedoman rinci 

yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal. 

6. Standar sarana dan prasarana riset dan PPM, merupakan kriteria minimal: 

a. Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan 

proses riset dan PPM dalam rangka memenuhi hasil riset dan PPM; 

b. Sarana Unpad yang digunakan untuk memfasilitasi riset dan PPM paling 

sedikit terkait dengan bidang ilmu program studi serta dapat dimanfaatkan 

juga untuk proses pembelajaran dan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat; dan 

c. Pemenuhan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, 

dan keamanan periset, masyarakat, dan lingkungan. 

7. Standar pengelolaan riset dan PPM, merupakan kriteria minimal tentang:  

a. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 

serta pelaporan kegiatan riset dan PPM; dan 
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b. Pengelolaan riset dan PPMn sebagaimana dimaksud dilaksanakan oleh 

DRPMI atau bentuk lainnya yang sejenis sesuai dengan kebutuhan dan 

ketentuan Unpad. 

8. Standar pendanaan dan pembiayaan riset dan PPM, yaitu: 

a. Kriteria minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan riset 

dan PPM yang berasal dana riset internal Unpad, pemerintah, kerja sama 

dengan lembaga lain baik di dalam maupun di luar negeri, atau dana dari 

masyarakat; 

b. Pendanaan yang digunakan untuk membiayai perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan evaluasi, pelaporan hasil,  dan diseminasi 

hasil riset dan PPM; dan 

c. Dana pengelolaan riset dan PPM disediakan oleh Unpad digunakan untuk 

membiayai manajemen riset dan PPM (seleksi proposal, pemantauan dan 

evaluasi, pelaporan, dan diseminasi hasil), peningkatan kapasitas dosen, 

dan insentif publikasi ilmiah atau insentif  Hak Kekayaan Intelektual (HKI); 

2.2 Program Hibah Riset dan PPM 

 Program hibah riset dan PPM yang dikelola DRPMI untuk dosen/periset di 

Unpad meliputi kategori dan skema riset sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kapasitas (SDM dan Kelembagaan)  

a. Riset Dosen Pemula Unpad (RDPU): 

Merupakan skema riset untuk dosen pemula dengan tujuan meningkatkan 

kapasitas periset baik dalam membuat proposal, melaksanakan riset dan 

memenuhi luaran yang ditargetkan. 

b. Riset Academic Leadership Grant (ALG): 

Merupakan skema penugasan riset kepada para Profesor yang diarahkan 

untuk peningkatan kapasitas riset dan peningkatan karakter akademik 

periset Unpad. 

c. Riset Kolaborasi Internasional Unpad (RKIU): 

Merupakan skema riset kepada para Profesor dan Lektor Kepala yang 

diarahkan untuk peningkatan kapasitas riset yang mendukung peningkatan 

internasionalisasi akademik di Unpad. 

d. Riset Tenaga Kependidikan Unpad (RTKU): 
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Merupakan skema riset untuk tenaga kependidikan dengan tujuan 

meningkatkan kapasitas tenaga kependidikan dalam melaksanakan riset 

terkait dengan bidang pekerjaannya. 

2. Riset Ilmu Dasar (Basic Science) 

a. Riset Fundamental Unpad (RFU): 

Merupakan riset yang diarahkan untuk mendorong dosen melakukan riset 

dasar dalam rangka memperoleh modal ilmiah yang mungkin tidak 

berdampak secara ekonomi dalam jangka pendek. 

b. Riset Kompetensi Dosen Unpad (RKDU): 

Merupakan skema riset yang diberikan kepada dosen yang telah memiliki 

kepakaran atau kompetensi bidang keilmuan atau keahlian tertentu. 

3. Riset Terapan/Inovatif 

Riset Hilirisasi Produk Unggulan (RHPU): 

Merupakan riset penugasan yang diberikan kepada para periset ñchampionò 

Unpad yang mengarah pada hilirisasi dan kerjasama dengan industri agar 

hasil-hasil riset dapat dimanfaatkan dan diimplementasikan oleh industri terkait. 

Oleh karena itu, skema riset ini diproyeksikan untuk menaikkan tingkat 

kesiapterapan teknologi (TKT) produk riset. 

4. Hibah Pengabdian Pada Masyarakat 

Merupakan hibah PPM untuk dosen Unpad, sebagai hilirisasi atau 

implementasi dari riset dosen tersebut. Hibah PPM diberika kepada dosen yang 

mempunyai hibah riset, dan tema PPM yang diusulkan harus berkorelasi 

dengan tema riset yang sedang dikerjakan. Dalam pelaksanaan kegiatan PPM, 

tim pengabdi akan dibantu oleh mahasiswa yang terintegrasi dalam kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata. 

2.3 Ketentuan Umum 

 Pelaksanaan program riset dan PPM Unpad harus mengacu pada standar 

penjaminan mutu riset di Unpad sesuai dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan. 

Berkenaan dengan hal tersebut, DRPMI Unpad menetapkan ketentuan umum 

pelaksanaan program riset yang diuraikan sebagai berikut. 

a. Ketua tim periset/pelaksana adalah dosen Universitas Padjadjaran yang 

mempunyai Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) atau Nomor Induk Dosen 
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Khusus (NIDK) dari Direktorat Jenderal Sumber Daya Ilmu Pengetahuan, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

b. Anggota periset/pelaksana adalah dosen yang memiliki NIDN atau NIDK, 

sedangkan anggota periset/pelaksana bukan dosen harus dicantumkan dalam 

proposal. 

c. Riset dan PPM harus dilakukan di Pusat Riset, Pusat Studi, atau Pusat 

Unggulan Universitas Padjadjaran. 

d. Proposal diusulkan melalui DRPMI dan disahkan oleh pimpinan Fakultas 

tempat ketua periset bertugas sebagai dosen tetap, dan selanjutnya dikirim ke 

DRPMI dengan cara diunggah melalui laman https://staffs.unpad.ac.id/. 

e. Setiap dosen boleh mengusulkan dua proposal (satu proposal sebagai 

ketua dan satu proposal sebagai anggota atau dua proposal sebagai 

anggota pada skema yang berbeda). 

f. Apabila riset dan PPM dihentikan sebelum waktunya akibat kelalaian 

periset/pelaksana atau terbukti mendapatkan duplikasi pendanaan atau 

mengusulkan kembali kegiatan yang telah didanai sebelumnya, maka ketua 

periset/pelaksana tersebut tidak diperkenankan mengusulkan riset yang 

didanai oleh DRPMI selama 2 (dua) tahun berturut-turut dan diwajibkan 

mengembalikan dana yang telah diterima ke Unpad. 

g. DRPMI melakukan kontrol internal terhadap semua kegiatan pengelolaan riset 

dan PPMdengan mengacu pada sistem penjaminan mutu yang berlaku di 

Unpad. 

h. Periset yang tidak berhasil memenuhi luaran yang dijanjikan sesuai proposal 

akan dikenai sanksi, yaitu yang bersangkutan tidak diperbolehkan untuk 

mengajukan usulan riset baru sampai dipenuhinya luaran yang dijanjikan. 

i. Penggunaan dan pertanggungjawaban dana riset dan PPM mengacu pada 

peraturan yang berlaku. 

2.4 Tahapan Kegiatan Riset dan PPM 

 Secara umum, tahapan kegiatan riset yang disetujui untuk didanai meliputi 

pengusulan, seleksi, pelaksanaan dan pelaporan sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 2.1. Jadwal pengusulan, seleksi, pelaksanaan, dan pelaporan riset di Unpad 

disajikan dalam Tabel 2.1. Ringkasan mekanisme persyaratan pengusulan, seleksi 

dan pelaksanaan riset ditunjukkan dalam Tabel 2.2. 

https://staffs.unpad.ac.id/
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2.4.1 Kewenangan Pengelolaan Riset 

 Dalam melaksanakan pengelolaan riset, perlu ada pedoman kewenangan yang 

jelas. Panduan ini diperlukan sebagai acuan DRPMI dalam merumuskan 

perencanaan pengelolaan riset. 

 

 

Gambar 2.1 Tahapan Kegiatan Riset 

 

Tabel 2.1 Jadwal Pengusulan, Seleksi, Pelaksanaan, dan Pelaporan Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 






















































































































































































































































































































































